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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penggunaan Model Pembelajaran Inquiri
terhadap hasil belajar IPAS materi Manfaat Keberagaman dan Melestarikan Keberagaman
Budaya di SD Negeri 107400 Bandar Khalifah Tahun Ajaran 2023/2024. Sampel dalam penelitian
ini adalah siswa kelas 1V di SD Negeri 107400 Bandar Khalifah, kelas IVA yang berjumlah 19
siswa sebagai kelompok eksperimen dengan model pembelajaran inquiri dan Kelas IVB yang
berjumlah 17 siswa sebagai kelompok kontrol dengan metode ceramah. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini berupa tes. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa menggunakan metode pembelajaran inkuiri lebih tinggi dibandingkan
kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan metode ceramah. Pada uji Independent Sample T-
Test menunjukkan Sig. (2-tailed) < 0,05 yaitu 0,03 < 0,05 artinya Ha diterima dan HO ditolak. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada model pembelajaran
inquiri terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS materi Manfaat keberagaman dan
Melestarikan Keberagaman Budaya kelas IV SD Negeri 107400 Bandar Khalifah T.A 2023/2024.

Kata Kunci: Berpikir Kritis, IPAS, Model Pembelajaran Inquiry Learning
Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of the use of the Inquiry Learning Model on
the learning outcomes of Science in the material on the Benefits of Diversity and Preserving
Cultural Diversity at SD Negeri 107400 Bandar Khalifah in the 2023/2024 Academic Year. The
sample in this study were grade IV students at SD Negeri 107400 Bandar Khalifah, class IVA
consisting of 19 students as the experimental group with the inquiry learning model and class 1VB
consisting of 17 students as the control group with the lecture method. The instrument used in this
study was a test. The results of this study indicate that the critical thinking skills of students using
the inquiry learning method are higher than the critical thinking skills of students using the lecture
method. The Independent Sample T-Test test shows Sig. (2-tailed) <0.05, namely 0.03 <0.05,
meaning Ha is accepted and HO is rejected. The results of this study indicate that there is a
significant influence of the inquiry learning model on student learning outcomes in the subject of
Science on the Benefits of Diversity and Preserving Cultural Diversity of class IV of SD Negeri
107400 Bandar Khalifah in the 2023/2024 academic year.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah salah satu faktor yang memegang peranan penting dalam peningkatan
kualitas sumber daya manusia. Sumber daya manusia yang baik berbanding lurus dengan kualitas
pendidikan yang didapatkan. Hal ini menajadikan pendidikan menjadi poros penting untuk
meningkatkan sumber daya manusia. Terkait dengan peran pendidikan yang besar dalam
perkembangan suatu bangsa, maka diharapkan kepada seluruh pelaku pendidikan agar
bersungguh-sungguh dalam meningkatkan dan mengembangkan potensi yang dimiliki manusia
terlebih pada abad ke-21 yang memiliki banyak tuntutan keterampilan (Wahyuni Dkk, 2019:67) .
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Beberapa tuntunan keterampilan yang harus dimiliki siswa tersebut terbagi menjadi 4 diantaranya
adalah critical thingking (berpikir kritis), collaboration (kolaborasi), communication (komunikasi)
dan creativity (kreatifitas).

Dengan melatih pemikiran kritis, kita dapat menjadi lebih tanggap dalam mengamati
perubahan-perubahan ini. Berpikir kritis adalah suatu proses yang melibatkan pemikiran secara
kritis terhadap ide atau argumen yang berkaitan dengan konsep atau isu-isu yang sedang
berkembang. Kritis juga dapat dipahami sebagai suatu kegiatan menganalisis suatu ide atau
gagasan ke arah yang lebih spesifik, digunakan secara hati-hati, dipilih, diidentifikasi, dievaluasi,
dan dimajukan ke arah yang lebih murni (Susanto, 2016:121). Kemampuan berpikir kritis dapat
ditunjukkan dengan meningkatkan kualitas pengajaran yang diberikan oleh guru dan memastikan
bahwa siswa menerima pengajaran yang menantang mereka untuk berpikir kritis.

Peneliti melakukan observasi juga wawancara di SDN 107400 Bandar Khalifah dan
menemukan kendala dimana pembelajaran masih monoton karena kurangnya keterlibatan siswa
dalam proses belajar yang dilakukan. dimana hal ini dapat mengakibatkan tidak optimalnya
perkembangan berpikir kritis siswa. kegiatan belajar mengajar yang pasif menjadikan siswa
hanya sebagai penerima informasi saja dan hanya mendapatkan sedikit kesempatan untuk
melakukan lebih banyak eksplorasi pada topik yang diberikan, hal ini berdampak pada kurangnya
pemberdayaan kemampuan yang dimiliki siswa. siswa juga jarang diajak untuk berani membuat
argumen serta berani untuk menyampaikan argumen tersebut. Beberapa kekurangan dalam
pembelajaran di atas dapat mengakibatkan kurang maksimalnya peningkatan kemampuan berikir
kritis siswa dan tentunya memengaruhi siswa dalam menguasai materi.

Penerapan model pembelajaran yang pasif ini juga dilakukan pada mata pelajaran IPAS
yang notabenenya membutuhkan pemahaman yang lebih. Kegiatan pembelajaran lebih banyak
menggunakan model yang menjadikan guru sebagai pusat. Siswa tidak dituntut untuk lebih aktif,
siswa lebih sering melakukan kegiatan yang monoton. Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan
memberikan materi secara satu arah kemudian siswa mencatat materi yang diberikan guru
tersebut. Melalui angket yang ditujukan untuk menghitung data berpikir kritis siswa. peneliti
mendapatkan hasil 67,87% yang menunjukkan kemmapuan berpikir kritis siswa kelas 4 SDN
107400 Bandar Khalifah berada pada tingkat rata-rata.

Proses pembelajaran yang berlangsung tersebut menciptakan kebiasaan menghafal bagi
siswa, siswa akan lebih senantiasa mengandalkan hafalannya tanpa mementingkan pemahaman
terhadap konsep materi yang diberikan. Hasilnya ketika siswa diberikan pertanyaan yang berbeda
siswa kesulitan untuk menjawab pertanyaan tersebut. Peneliti juga melakukan wawancara kepada
siswa yang menunjukkan bahwa kurangnya keingintahuan siswa terhadap mata pelajaran IPAS.
Kegiatan belajar hanya dilakukan di sekolah dan akan di tinggalkan ketika berada di luar
lingkungan sekolah. Penerapan model pembelajaran inkuiri bisa menjadi solusi dari permasalahan
di atas. Dalam penerapannya model inkuiri mengedepankan keikutsertaan siswa dalam
pemecahan masalah yang disajikan. Dengan begitu kemampuan berpikir kritis siswa dapat
ditingkatkan. Dalam hal ini sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
kelas 4 SDN 107400 Bandar Khalifah peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Model Pembelajaran Inquiri Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran
IPAS Kelas 4 SDN 107400 Bandar Khalifah”.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasy Experiment Design.
Bentuk desain penelitian quasi eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu desain
nonequivalent control grup desaign. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 107400 Bandar
Khalifah yang berlokasi di Dusun 7, JI. Pendidikan, Bandar Khalifah, Kec. Percut Sei Tuan,
Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 20371. Waktu penelitian ini dilakukan pada semester
genap tahun ajaran 2023/2024. Populasi yang digunakan adalah siswa kelas IV A dan IV B T.A
2023/2024 SD N 107400 Bandar Khalifah. Teknik simpel random sampling yaitu dengan undian,
kelas pertama sebagai kelas eskperimen yang berjumlahkan 19 siswa dan kelas kedua yang
berjumlahkan 17 siswa sebagai kelas kontrol. Variabel Bebas (X) dalam penelitian ini adalah
dalam penelitian ini yaitu model pembelajaran Inquiri. Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini
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adalah hasil kemampuan berpikir kritis siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, tes dan dokumentasi. Instrumen penelitian ini menggunakan instrument soal tes. Uji
Intrumen pada penelitian ini adalah validitas tes, reliabilitas tes, tingkat kesukaran tes, dan uiji
daya beda. Teknik analisis penelitian ini menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji
hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kelas IV SD Negeri 107400 Bandar Khalifah. Dalam penelitian ini
melibatkan dua kelas yang berbeda; kelas eksperimen mendapat perlakuan pembelajaran yaitu
model inkuiri , dan kelas kontrol tidak mendapat perlakuan. Tes pilihan ganda yang digunakan
dalam sebanyak 19 soal prestest dan 19 soal posttest.
a) Validitas Tes
Berdasarkan perhitungan validitas butir soal yang telah digunakan dengan memakai aplikasi
Microsoft Excel 2010 dimana rhitung > rtabel dengan a= 0,05 untuk jumlah sampel (N)=19
murid serta di dapat rtabel=0,4555. Dengan demikian, 15 soal dari 19 soal adalah valid dan 4
soal tidak valid.Dalam penelitian ini, jumah soal yang valid dari hasil validitas tes adalah
masing-masing 15 soal. Soal yang telah diuji ini dapat digunakan dalam penelitian yang akan
berlangsung.
b) Realibilitas Tes
Uji realibilitas penelitian ini dilaksanakan memakai Microsoft Excel 2010. Uji dinyatakan reliable
jika rhitung > rtabel dengan a = 0,05. Peroleh uji realibilitas dilihat pada tabel berikut:

Uji Realibilitas Tes Pretest
VARIABEL KR-20 KETERANGAN

Hasil Berpikir Kritis 0,7941 RELIABEL

Setelah menghitung nilai pretest memperoleh rtabel diketahui a = 0,05, df = 19 adalah 0,4555
dengan rhitung = 0,7941. Dengan demikian mendapatkan rhitung > rtabel sehingga 0,7941 >
0,4555. Maka bisa disimpulkan soal-soal pretest ini merupakan soal reliable.

Uji Realibilitas Tes Posttest

VARIABEL KR-20 KETERANGAN

Hasil Berpikir Kritis 0,8105 | RELIABEL

Setelah menghitung data hasil uji coba instrument tes posttest memperoleh rtabel diketahui a =
0,05, df = 19 adalah 0,4555 dengan rhitung = 0,8105. Dengan demikian mendapatkan rhitung
> rtabel sehingga 0,8105 > 0,4555. Maka bisa disimpulkan soal-soal posttest ini merupakan
soal reliable.
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Soal Pretest

NOSOAL B s G KRITERIA
75 9 078 NUDAT
7 9 047 SEOANG
3 g 9 047 SEDANG
7 3 @ 047 SEDANG
5 2 9 063 SEDANG
6 m ‘ 19 057 SEDANG
7 3 ‘ 9 031 SUKAR
8 3 i 3 9 068 ~ MUDAH
9 6 9 [ MUDAH
0 g 9 042 SEDANG
T 2 ] 063 SEDANG
iz 2 19 063 SEDANG
3 2 19 063 SEDANG
4 5 19 026 SUKAR
15 8 19 042 SEDANG

Berdasarkan hasil uji coba instrument tes kesukaran soal didapatkan hasil yaitu soal dengan
tingkat kesukaran 0,00-0,30 (sukar) sejumlah 2 butir soal, soal dengna Tingkat kesukaran
0,31-0,70 (sedang) sejumlah 10 butir soal, soal dengan Tingkat kesukaran 0,71-1,00 (mudah)

sejumlah 3 butir.

Uji Kesukaran

NOSOAL |

1

7
El
3

3

Soal Posttest

KRITERIA

MUDAH

SEDANG

SEDANG

SEDANG

SEDANG

SEDANG

MUDAR

NUDAR

SUKAR

SEDANG

SEDANG

SEDANG

SUKAR

MUDAH

0az

Berdasarkan hasil uji coba instrument tes diketahui
sejumlah 2 butir soal, soal dengan rentang 0,31-0,70 (sedang) sejumlah 9 butir soal, soal

dengan rentang 0,71-1,00 (mudah) sejumlah 4 soal.

d) Uji Pembeda Soal

SEDANG

bahwa rentang nilai 0,00-0,30 (sukar)

Uji Coba Daya Beda Tes Pretest

NO SOAL ‘ BA BB D KRITERIA
1 ‘ 9 6 04 CUKUP
2 ‘ £ 7 2 057 BAIK
3 ‘ g 2 057 BAIK
4 ‘ 7 2 057 BAIK
5 ‘ 8 4 048 BAIK
6 ‘ 8 3 058 BAIK
x ‘ 5 1 045 BAIK
8 ‘ 8 5 038 CUKUP
9 ‘ 9 E 03 CUKUP
10 ‘ 6 2 046 BAIK
n ‘ 8 4 0,48 BAIK
12 | 7 5 027 CUKUP
13 ‘ 9 3 07 BAIK
14 ‘ 4 1 034 CUKUP
15 ‘ 6 2 046 BAIK

Berdasarkan tabel di atas diperoleh 5 soal dengan kriteria cukup, dan 10 soal menunjukkan

kriteria daya beda baik.
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Uji Coba Daya Beda Tes Posttest

NOSOAL  BA BB KRITERIA

1 9 03 CUKUP

067 BAIK

048 BAIK

7
8
8 048 BAIK
7

037 CUKUP
037 CUKUP

028 CUKUP

2
3
3
5
6
7
] CUKUP
B

0,66 BAIK

0 03 BAIK

n 036 CUKUP
12 07 BAIK

13 [ 03 CUKUP

14 04 CUKUP

N oo o w ow ow o N o s s s s 4 w
ol

o o 5 © o o o o ®

15 046 BAIK

Berdasarkan tabel diatas diperoleh 8 soal yang menunjukkan daya beda tergolong cukup, 7
soal menunjukkan daya beda yang tergolong baik.
Deskripsi Data Pre-Test dan Post-test Kelas Kontrol

Frekuensi pretest peserta didik kelas kontrol pada nilai 20-32 memiliki frekuensi 3
(17,65%), nilai 33-45 memiliki frekuensi 7 (41,18%), nilai 46-58 memiliki frekuensi 4 (23,53%),
nilai 59-77 memiliki frekuensi 2 (11,56%), nilai 72-84memiliki frekuensi 1 (5,88). Berdasarkan
data tersebut maka kecenderungan distribusi frekuensi nilai pretest kelas kontrol yaitu pada
interval data 33-45.

Frekuensi posttest peserta didik kelas kontrol pada nilai 40-49 memiliki frekuensi 4 (25-
53%), nilai 50-59 memiliki frekuensi 1 (5,88%), nilai 60-69 memiliki frekuensi 9 (52,94%), nilai
70-79 memiliki frekuensi O, nilai 80-89 memiliki frekuensi 3 (17,65%). Berdasarkan data
tersebut maka kecenderungan distribusi frekuensi nilai posttest kelas eksperimen yaitu pada
interval data 60-69.

Rata-rata pretest sebesar 45,88 pada kelas kontrol, maka perlu ditindak lanjuti dengan
mengajar seperti biasa, hanya menggunakan metode ceramah pada pembelajaran IPAS,
setelah mengajar selanjutnya diuji kembali dengan memberikan posttest, nilai rata-rata yang
didapatkan sebesar 60,29.

Deskripsi Data Pre-test dan Post-Test Kelas Eksperimen

Frekuensi pretest peserta didik kelas eksperimen pada nilai 20-32 memiliki frekuensi 3
(15,79%), nilai 33-45 memiliki frekuensi 8 (42,11%), nilai 46-58 memiliki frekuensi 3 (15,79%),
nilai 59-71 memiliki frekuensi (15,79%), nilai 72-84 memiliki frekuensi (10,53%). Berdasarkan
data tersebut maka kecenderungan distribusi frekuensi nilai pretest kelas eksperimen yaitu
pada interval data 33-45.

Frekuensi posttest peserta didik kelas eksperimen pada nilai 55-63 memiliki frekuensi
(21,05%), nilai 64-72 memiliki frekuensi 4 (21,05), nilai 73-81 memiliki frekuensi 7 (36,84%),
nilai 82-90 memiliki frekuensi 2 (10,53), nilai 91-98 memiliki frekuensi 2 (10,53%), Berdasarkan
data tersebut maka kecenderungan distribusi frekuensi nilai posttest kelas eksperimen yaitu
pada interval data 73-81.

Pada kelas eksperimen, maka perlu diberikan tindakan yaitu dengan menggunakan
metode pembelajaran inkuiri, setelah memberikan tindakan dengan menggunakan metode
inkuiri selanjutnya diuji kembali menggunakan posttest yang hasilnya mengalami kenaikan
yang signifikan dengan rata-rata 74,21.

Uji Normalitas Data

Data yang hasilnya baik adalah data yang bersifat distribusi normal. Apabila
melaksanakan pengujian T (hipotesis), sebenarnya harus dirancang untuk melihat kenormalan
data. Output berikut menampilkan temuan hasil pemeriksaan data penelitian.
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Tests of Normality
Kelas Kolmogorov-Smimov® | Shapiro-Wilk

Statistic | df | Sig. | Statistic | df | Sig. |

kemampuan | pretest kelas control 0132 17 | .200° | 0969 17 | 0797
berpikirkritis | posttest kelas control 0197 |17 | 0078|0910 |17 | 0099 |

pretest kelas eksperimen | 0,129 | 19 | .200° | 0967 |19 | 0719 |

posttestkelas eksperimen | 0211 | 19 | 0,026 | 0916 | 19 | 0096 |

* This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Menunjukkan bagaimana skor pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol
digunakan untuk menghitung hasil uji normalitas yang dilakukan dengan menggunakan SPSS
29. Pada hasil pretest kelas kontrol Shapiro-Wilk dengan signifikan 0,797 dan Shapiro-Wilk
pada posttest kelas kontrol dengan 0,099, data tersebut menyatakan bahwa Shapiro-Wilk
signifikannya berdistribusi data lebih besar dari harga alpha 0,05 (0,050), sedangkan untuk
kelas eksperimen nilai pretest Shapiro-Wilk menunjukkan nilai signifikan 0,719 dan nilai
posttest kelas ekspeimen Shapiro-Wilk menunjukkan nilai signifikan 0,096 yang bila
dipadankan dengan nilai alpha sebesar 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Shapiro-Wilk
signifikan data pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas control adalah berdistribusi
normal.

Uji Homogenitas

Untuk mengetahui apakah data kedua kelompok mempunyai varian yang homogeny
atau tidak maka dilakukan uji homogenitas. Homogenitas data penelitian pada pretest dan
posttest menghasilkan hasil sebagai berikut:

Tabel Output Homogenitas Data Kelas Eksperimen dan Kontrol

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic df1 df2 Sig.
kemampuan Based on Mean 0,063 1 34 0,803 |
berpikir kritis Based on Median 0,010 1 34 0922 |
Based on Median and 0,010 1 33,845 0922 |
with adjusted df
Based on trimmed 0,075 1 34 0,786
mean

Tabel diatas menunjukkan bahwa temuan uji homogenitas variabel penelitian
menunjukkan nilai sig sebesar 0,803, lebih besar dari 0,05 (sig > 0,50). Hal ini menunjukkan
bahwa kelompok datanya homogen, atau berasal dari populasi yang variannya sama.

Uji Hipotesis

Pengujian ini menggunakan uji Independent Sample T-Test yang dihitung
menggunakan spss 29. Jika nilai sig two sided lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis 0 ditolak
dan hipotesis alternatif diterima dan apabila nilai signifikansi two sided lebih besar dari 0,05
maka hipotesis 0 diterima dan hipotesis alternatif ditolak.

Tabel Output Independen Sampel Test
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Uraian dari tabel diatas nilai sig two sided sebesar 0,003. Berdasarkan rumus yang
digunakan maka nilai sig two sided lebih kecil dari 0,05 dengan artian hipotesis awal ditolak
dan hipotesis alternatif diterima.

Pembahasan

Kemampuan berpikir kritis menajadi semakin relevan di era informasi yang serba cepat.
Dalam konteks pendidikan, berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan kemampuan ini pada
siswa. Salah satu pendekatan yang banyak dikaji adalah model inkuiri. Berlandaskan pada hal
terebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini untuk menguji pengaruh model ini terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada pelajaran IPAS materi manfaat keberagaman dan
melestarikan keberagaman budaya pada kelas 4 SDN 107400 Bandar Khalifah. Terdapat dua
kelas yang menjadi sampel penelitian, kelas IV-A untuk eksperimen dengan perlakuan yang
diberikan berupa model pembelajaran inkuiri dan kelas IV-B untuk kontrol dengan metode
ceramah. Dalam pelaksanaan penelitian pokok bahasan yang diteliti mengenai materi Manfaat
keberagaman dan melestarikan keberagaman budaya.

Sebelum melakukan tes terlebih dahulu dilakukan pengujian instrument tes berupa tes
validitas dengan bentuk soal pilihan berganda yang berjumlah 38 soal, yang dimana 19 soal
pretest dan 19 soal posttest pada siswa kelas V yang diambil dari sekolah yang sama sesuai
dengan kesepakatan bersama dosen pembimbing. Uji validitas dilakukan di SD Negeri 107400
Bandar Khalifah. Sesudah melakukan pengujian, menghasilkan 15 soal dianggap valid dan soal 4
butir soal yang tidak valid dari total 19 soal. Begitu juga dengan data hasil uji validitas dari 19 soal
posttest diketahui soal yang valid sebanyak 15 butir dan soal yang tidak valid sebanyak 4 butir.
Peneliti menggunakan 15 soal pretest, 15 soal posttest dan riabel dan bisa dipergunakan untuk
mengumpulkan data. Setelah itu, terkait hasil tes kesukaran terdapat 2 soal yang memiliki kriteria
soal sukar, 10 soal dengan kriteria soal sedang, dan 3 soal dengan kriteria soal mudah. Pada 15
soal posttest terdapat 2 soal dengan kriteria soal sukar, 9 soal dengan kriteria soal sedang, dan 4
soal dengan kriteria mudabh.

Sebelum kelas dibagi perlakuan, sebelumnya diberi tes uji kemampuan awal (pretest)
gunanya untuk melihat kemampuan awal. Kelas Eksperimen (Metode Inkuiri) diberikan pretest
kepada kelas IVA sebanyak 19 siswa untuk melihat wawasan awal peserta didik. Temuan rata-rata
pretest yang didapat siswa ialah 47,11 dengan nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 20, sedangkan
kelas kontrol (Metode Ceramah) yaitu kelas IVB sebanyak 17 siswa menghasilkan skor rata-rata
45,88 dengan nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 20. Kemudian kelas eksperimen diberi perlakuan
menggunakan metode inkuiri, setelah diberi perlakuan metode inkuiri, selanjutnya diberi soal
posttest dengan nilai rata-rata pada posttest mendapat kenaikan yaitu 74,21 dengan nilai tertinggi
95 dan nilai terendah 55. Kelas control diberikan pembelajaran dengan metode Ceramah. Setelah
itu, diberikan soal posttest dengan nilai rata-rata pada posttest mengalami kenaikan 60,29 dengan
nilai tertinggi 85 dan terendah 40.

Sebagai syarat untuk melakukan uji hipotesis maka dilakukan uji normalitas kemudian uji
homogenitas terlebih dahulu. Untuk menguji kesamaan varians kedua kelompok data. Pada hasil
pretest kelas kontrol Shapiro-Wilk dengan signifikan 0,797 dan Shapiro-Wilk pada posttest kelas
kontrol dengan 0,099, data tersebut menyatakan bahwa Shapiro-Wilk signifikannya berdistribusi
data lebih besar dari harga alpha 0,05 (0,050), sedangkan untuk kelas eksperimen nilai pretest
Shapiro-Wilk menunjukkan nilai signifikan 0,719 dan nilai posttest kelas ekspeimen Shapiro-Wilk
menunjukkan nilai signifikan 0,096 yang bila dipadankan dengan nilai alpha sebesar 0,05.
Berdasarkan hasil yang diperoleh berdistribusi normal.

Selanjutnya, dilakukan uji homogenitas untuk menentukan kehomogenitasan sampel yang
digunakan, atau apakah sampel tersebut dapat berfungsi sebagai pengganti seluruh populasi yang
berlaku. menunjukkan nilai sig 0,803, lebih besar dari 0,05 (sig > 0,50). Artinya kelompok datanya
homogen.

Tahap akhir yang dilakukan adalah uji hipotesis, hal ini dapat dilakukan jika data telah di uji
secara normalitas dan homogenitas. Adapun tujuannya adalah untuk menghitung pengaruh model
inkuiri. Pada tahap ini peneliti juga menggunakan bantuan aplikasi spss 29 untuk menghitung data.
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Setelah melakukan penghitungan hasilnya menunjukkan bahwa sig two tailed lebih kecil dari 0,05
dengan artian hipotesis awal ditolak sedangkan hipotesis alternatif diterima.

SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini akan penulis uraikan dalam beberapa poin:

1. Terdapat peningkatan nilai yang signifikan pada kelas eksperimen. Pretest yang dilakukan
memperoleh rata-rata 47,11 dan setelah diberikan perlakuan memperoleh rata-rata nilai
posttest dengan 74,21.

2. Nilai pretest pada kelas IVB sebagai kelas control dengan metode ceramah memperoleh nilai
pretest dengan rata-rata 45,88 setelah mendapat perlakuan memperoleh rata-rata nilai posttest
sebesar 60,29.

3. Setelah dilakukan uji hipotesis nilai Sig two sided yang diperoleh sebesar 0,03, lebih kecil dari
0,05 yang menyatakan bahwa hipotesis awal ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Dengan
ini maka Kesimpulan yang dapat dibuat yaitu terdapat pengaruh metode inkuri terh adap
kemampuan berpikir kritis pada pelajaran IPAS materi Manfaat keberagaman dan melestarikan
keberagaman budaya kelas IV SD Negeri 107400 Bandar Khalifah T.A 2023/2024
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